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ABSTRAK 
 
Belum diketahui sejauh mana tingkat keterampilan dasar bermain sepakbola 
siswa SSB Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen 
tahun 2013. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat keterampilan sepakbola pada siswa SSB Sawunggalih usia 10-12 tahun 
Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. 
Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif.  Subjek dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa SSB Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan Puring 
Kabupaten Kebumen yang berjumlah 30 anak. Sehingga penelitian ini merupakan 
penelitian populasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
pengukuran keterampilan sepakbola usia 10-12 tahun yang disusun oleh Subagyo 
Irianto, dkk (1995), yang terdiri dari 4 butir tes yaitu: (1) mengoperkan bola rendah, 
(2) menggiring bola (3) menimang-nimang bola rendah, dan (4) menimang-nimang 
bola di udara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan statistik deskriptif dengan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
tingkat keterampilan sepakbola pada siswa sekolah sepakbola (SSB) Sawunggalih 
usia 10-12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen masuk dalam kategori 
“baik sekali” sebanyak 3 siswa dengan persentase sebesar 10,00%, kategori “baik” 
sebanyak 21 siswa dengan persentase sebesar 70,00%, dan kategori “sedang” 
sebanyak 6 siswa dengan persentase sebesar 20,00%. Sedangkan untuk kategori 
“kurang” dan “kurang sekali” sebanyak 0 siswa dengan persentase 0%. 
 
Kata kunci: keterampilan, sepakbola, SSB 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sepakbola merupakan olahraga yang paling digemari di dunia. Siapa 
yang tak mengenal olahraga ini. Mulai dari anak-anak hingga orang dewasa 
olahraga ini paling digemari jika dibandingkan dengan olahraga lain. Permainan 
tersebut membangkitkan emosi dan keinginan yang berbeda dibandingkan 
olahraga lainnya. Dalam masyarakat global yang dipisahkan oleh perbedaan 
etnik dan ideologi, ketenaran sepakbola tidak terikat oleh umur, jenis kelamin, 
agama, kebudayaan dan batasan etnik. Gerakan pemain yang lancar dan 
terkontrol mengekspresikan individualitasnya dalam permainan beregu.  
Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang sangat pesat 
pada akhir–akhir ini banyak mempengaruhi perkembangan sepakbola. 
Sehubungan dengan itu, perkembangan sepakbola perlu diketahui dan dipahami 
oleh pelaku sepakbola dari zaman ke zaman, terutama perkembangan sepakbola 
di Indonesia. Sepakbola merupakan cabang olahraga yang sangat digemari oleh 
semua lapisan masyarakat. Dewasa ini sepakbola dimainkan bukan hanya 
sebagai hiburan atau pengisi waktu senggang saja, akan tetapi sudah dituntut 
untuk berprestasi setinggi–tingginya. Prestasi yang tinggi dapat dicapai dengan 
latihan–latihan yang direncanakan dengan baik dan dilakukan secara terus–
menerus. Penguasaan teknik maupun taktik bagi seorang pemain sangat 
diperlukan. 
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Pembinaan sepakbola usia dini menjadi persemaian untuk menghasilkan 
bibit-bibit pesepakbola berbakat dan berkualitas dikemudian hari. Proses 
pembinaan harus serius dan tidak instan serta dengan program pembinaan dan 
kepelatihan yang benar, agar pada usia dewasa bisa menjadi pemain yang handal 
diajang nasional dan internasional. Anak-anak didik terkadang tidak diberi 
pemahaman tentang apa yang harus dilakukan setelah menuntaskan pendidikan 
di sekolah sepakbola (SSB). Bakat dan kemampuan seorang pemain sering 
terabaikan karena pelatih atau sebuah klub lebih memperhatikan pemain senior. 
Seharusnya ada pemerataan dalam pembinaan anak-anak sesuai kelompok umur. 
Harus disiapkan wadah kompetisi yang diatur secara reguler untuk mengukur 
kemampuan mereka.  
Memang sudah cukup banyak bertebaran model pembinaan semacam 
SSB, terutama sejak akhir tahun 1990-an. Sistem pembinaan usia muda yang 
hanya menyentuh anak-anak di perkotaan itu cukup menjanjikan sebagai ajang 
pencarian bibit unggul. Walaupun sedikit berbau komersial, namun untuk sebuah 
proses pembinaan keberadaan SSB ini cukup membantu PSSI. Banyak pemain-
pemain remaja berbakat anggota timnas kita yang didulang dari SSB ini. Sistem 
pembinaan ala SSB itu masih banyak mengundang kritik, terutama karena SSB 
tidak banyak melakukan kompetisi yang rutin dan berkala seperti liga. 
Kompetisi yang diikuti hanyalah kejuaraan yang bersifat insidental saja. Selain 
itu, PSSI dinilai kurang aktif untuk berkunjung ke daerah-daerah yang memiliki 
SSB, sehingga sistem pembinaan ini hanya berskala lokal saja. Padahal PSSI 
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sebenarnya bisa menangguk banyak keuntungan dari kerjasama dengan SSB ini, 
diantaranya penjaringan bibit unggul tadi yang sifatnya kolosal.  
Pembinaan usia dini merupakan tanggung jawab pengelola dan pelatih-
pelatih SSB, tentu saja didukung oleh peran serta masyarakat dan pengurus 
cabang (pengcab) PSSI. Untuk membentuk pemain yang berkualitas dan 
tangguh perlu dibina dari usia dini, karena latihan yang benar dan sesuai umur 
akan memberikan dampak yang positif pada anak-anak usia dini. Mengingat 
kemampuan anak-anak berbeda dengan orang dewasa, beban latihan pada tiap-
tiap kelompok usia juga harus diperhatikan. SSB merupakan tempat yang tepat 
untuk pembinaan sepakbola bagi anak-anak usia dini. Di SSB anak-anak dibina 
kualitas fisik dan keterampilan teknik dasar bermain sepakbolanya secara benar, 
cermat, dan sistematik sesuai dengan prinsip-prinsip latihan. Membina dari usia 
dini tidaklah mudah. Perlu kesabaran dan latihan yang berkelanjutan serta sesuai 
dengan karakteristik anak latih, karena dengan pembinaan seperti ini diharapkan 
latihan akan berdampak positif pada kualitas pemain, baik itu emosi maupun 
sosialnya dan berjalan sesuai dengan karakter dan proses tumbuh kembang anak. 
Keterampilan dasar harus betul-betul dikuasai dan dipelajari lebih awal 
untuk mengembangkan mutu permainan yang merupakan salah satu faktor yang 
menentukan menang atau kalahnya suatu tim dalam suatu pertandingan. Untuk 
meningkatkan prestasi sepakbola banyak faktor yang harus diperhatikan, seperti 
sarana prasarana, pelatih yang berkualitas, pemain berbakat, dan kompetisi yang 
teratur serta harus didukung oleh perkembangan ilmu dan teknologi, dan 
sebaiknya dimulai sejak usia dini. 
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Untuk meningkatkan keterampilan bermain sepakbola, akan dilakukan 
pengulangan latihan mengenai cara menendang (kicking), mengumpan (passing), 
mengontrol/menghentikan bola (controlling/stopping), menggiring bola 
(dribbling), menyundul bola (heading), dan lain sebagainya. Seorang pelatih 
akan memberikan latihan pada pemainnya dan setelah itu akan memberikan 
evaluasi mengenai hasil latihan yang diberikan, berhasil atau tidaknya upaya 
meningkatkan keterampilan bermain sepakbola para pemainnya melalui latihan-
latihan yang telah dilaksanakan. Evaluasi hasil latihan tersebut diharapkan dapat 
digunakan sebagai tolak ukur dan motivasi guna meningkatkan keterampilan-
keterampilan bermain sepakbola pemainnya.  
SSB Sawunggalih merupakan salah satu sekolah sepakbola di Kebumen 
yang berdiri pada awal tahun 2012, bersekretariat di jalan Petanahan-Puring 
KM. 4 Desa Krandegan Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. Lokasinya 
yang strategis membuat SSB Sawunggalih mudah dijangkau dengan kendaraan. 
Berdasarkan observasi dan diskusi peneliti dengan pengurus SSB Sawunggalih, 
awal mula terbentuknya SSB Sawunggalih dikarenakan usaha untuk memotivasi 
anak-anak usia dini agar lebih mengenal permainan sepakbola dengan 
meningkatkan teknik dan keterampilan yang dimilikinya. Latihan diadakan 
dengan 3 kali pertemuan setiap minggunya. Hari Minggu dari pukul 07.30 
sampai dengan pukul 09.30 WIB, kemudian Hari Rabu dari pukul 15.00 sampai 
dengan pukul 17.00 WIB, dan Hari Jumat dari pukul 15.00 sampai dengan pukul 
17.00 WIB. Para pelatih belum memberikan latihan dengan program latihan 
yang terencana, materi latihan yang diberikan hanya berupa gerak dasar 
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sepakbola, teknik dasar sepakbola. Para pelatih belum memiliki target 
keterampilan dasar bermain sepakbola yang harus dikuasai oleh tiap siswa pada 
waktu tertentu. 
Sarana dan prasarana latihan yang dimiliki SSB Sawunggalih masih 
sangat kurang. Luas lapangan yang dimiliki  SSB Sawunggalih memang sudah 
mencukupi untuk tempat berlatih dan bermain sepakbola, tetapi terdapat dataran 
yang tidak terlalu rata, terdapat genangan air bila musim penghujan, sehingga 
proses latihan yang dilakukan kurang maksimal, bahkan bisa membuat para 
siswa cidera saat berlatih maupun bermain sepakbola. SSB Sawunggalih hanya 
memiliki 5 bola ukuran nomor 4, 10 buah cone, 10 buah rompi, 2 buah gawang 
kecil ukuran 5 x 2 m. Sedangkan jumlah siswa SSB Sawunggalih seluruhnya 
berjumlah 48 anak.  Hal itu menjadi kendala tersendiri bagi pelatih untuk 
memberikan latihan yang akan diberikan. 
Seluruh siswa SSB Sawunggalih berjumlah 48 anak, 30 anak berusia 10-
12 tahun, dan 18 anak berusia 13-15 tahun. Menurut observasi dan diskusi 
peneliti dengan tim pelatih, pada tiap pertemuan latihan selalu ada siswa yang 
tidak hadir untuk berlatih. Sehingga akan berpengaruh pada hasil latihan atau 
tingkat penguasaan keterampilan dasar bermain sepakbola pada siswa itu sendiri. 
Hal tersebut juga akan berpengaruh pada tingkat kedisiplinan siswa itu pula.   
Siswa SSB Sawunggalih usia 10-12 tahun dilatih oleh Ari Wibowo, S.Pd. 
dan Erwin Rosyandi, S.Pd., yang keduanya belum mempunyai sertifikat 
kepelatihan. Sehingga SSB Sawunggalih belum mempunyai dasar atau pondasi 
yang digunakan dalam memberikan latihan dan evaluasi teknik gerak dasar 
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sepakbola yang tepat. Berdasarkan diskusi peneliti dengan tim pelatih, SSB 
Sawunggalih Kebumen kelompok usia 10-12 tahun dalam melakukan latihan 
belum pernah melakukan pengukuran tingkat keterampilan sepakbola untuk usia 
10-12 tahun, sehingga belum diketahui sejauh mana tingkat ketercapaian 
keterampilan sepakbola yang diberikan pelatih dalam melatih siswa SSB 
Sawunggalih untuk usia 10-12 tahun. Peran serta dan dukungan dari orang tua 
siswa SSB Sawunggalih juga masih sangat kurang, hal tersebut ditandai dengan 
kurang lancarnya pembayaran iuran yang telah disepakati pengurus SSB dengan 
orang tua siswa SSB Sawunggalih, sehingga menghambat jalannya program-
program yang telah direncanakan SSB Sawunggalih. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengetahui tingkat 
keterampilan sepakbola siswa SSB Sawunggalih Kecamatan Puring Kabupaten 
Kebumen usia 10-12 tahun dengan judul “Tingkat Keterampilan Dasar Bermain 
Sepakbola  Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Sawunggalih Usia 10-12 Tahun 
Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen Tahun 2013”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Sarana latihan yang dimiliki SSB Sawunggalih masih sangat kurang. 
2. SSB Sawunggalih belum memiliki pelatih yang bersertifikat kepelatihan. 
3. SSB Sawunggalih belum mempunyai dasar atau pondasi yang digunakan 
sebagai acuan dalam memberikan latihan dan evaluasi teknik gerak dasar 
sepakbola yang tepat. 
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4. Peran serta dan dukungan dari orang tua siswa SSB Sawunggalih masih 
sangat kurang. 
5. Belum diketahui sejauh mana tingkat keterampilan dasar bermain sepakbola 
siswa SSB Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten 
Kebumen. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan 
biaya, tenaga, kemampuan, dan waktu penelitian, maka masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada tingkat keterampilan dasar bermain 
sepakbola siswa SSB Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan Puring 
Kabupaten Kebumen tahun 2013.   
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah, maka dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah seberapa tinggi 
tingkat keterampilan dasar bermain sepakbola siswa SSB Sawunggalih usia 10-
12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen tahun 2013? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi 
tingkat keterampilan dasar bermain sepakbola pada siswa SSB Sawunggalih usia 
10-12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen tahun 2013. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 
bagi pelatih SSB Sawunggalih Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen 
dalam membina dan menciptakan calon bibit-bibit pemain sepakbola yang 
profesional dan handal untuk perkembangan sepakbola di SSB Sawunggalih 
Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti  
Sebagai bahan referensi dan media informasi tentang manfaat serta 
kegunaan Tes Keterampilan Bermain Sepakbola usia 10-12 tahun yang 
disusun oleh Subagyo Irianto, dkk. (1995)  pada siswa SSB Sawunggalih 
usia 10-12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen.  
b. Bagi Pemain  
Diharapkan dapat mengetahui sejauh mana ketercapaian latihan yang 
telah dilakukan melalui Tes Keterampilan Bermain Sepakbola yang 
disusun oleh Subagyo Irianto, dkk. (1995), sehingga pemain dapat 
meningkatkan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
c. Bagi SSB Sawunggalih  
Diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam mengevaluasi latihan 
dengan menggunakan Tes Keterampilan Bermain Sepakbola yang 
disusun oleh Subagyo Irianto, dkk. (1995). 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Sepakbola 
a. Sepakbola Secara Umum 
Permainan sepakbola merupakan permainan beregu yang menggunakan 
bola sepak. Sesuai aturan FIFA sepakbola dimainkan di lapangan rumput 
maupun sintetis dengan ukuran panjang  antara 100 meter (minimal) sampai 110 
meter (maksimal) dan lebar antara 65 meter (minimal) sampai 75 meter 
(maksimal), oleh dua regu yang saling berhadapan dengan jumlah pemain tiap 
regu 11 orang. Tujuan permainan ini adalah memasukan bola ke gawang lawan 
sebanyak-banyaknya dan berusaha mempertahankan gawang sendiri dari 
serangan lawan. Adapun karakteristik yang menjadi ciri khas permainan ini 
adalah memainkan bola dengan seluruh tubuh kecuali tangan. 
Menurut Yosep A. Luxbacher (1998: 2) Permainan sepakbola adalah 
permainan yang dimainkan oleh dua tim yang masing-masing beranggotakan 
sebelas orang. Masing-masing tim mempertahankan sebuah gawang dan 
mencoba memasukkan bola ke gawang lawan. Setiap tim memiliki penjaga 
gawang yang mempunyai tugas untuk menjaga gawang dan diperbolehkan untuk 
mengontrol bola degan menggunakan tangan di dalam daerah pinalti atau daerah 
hukumannya. Pemain lainnya dengan menggunakan kaki, tungkai, dada, kepala 
kecuali tangan. Gol diciptakan dengan menendang atau menanduk bola ke dalam 
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gawang lawan. Setiap tim yang paling banyak menciptakan gol memenangkan 
permainan.  
Menurut Nanang Sudrajat, dkk. (2005: 2), sepakbola merupakan 
permainan beregu yang menggunakan bola sebagai alat permainan, satu regu 
permainan sepakbola terdiri dari 11 orang pemain, yang disebut kesebelasan.  
Sedangkan menurut Pena Sehati (2008: 1), “sepakbola adalah olahraga yang 
dimainkan oleh dua kelompok berlawanan yang masing-masing berjuang untuk 
memasukkan bola ke gawang kelompok lawan. Masing-masing beranggotakan 
sebelas pemain, dan karenanya kelompok tersebut juga dinamakan kesebelasan”. 
Kemudian menurut Charlim, dkk. (2011: 7), “sepakbola adalah permainan 
beregu yang dimainkan oleh dua regu saling berhadapan dimana tiap regu 
anggotanya berjumlah sebelas orang sehingga dalam regu sepakbola disebut 
kesebelasan”.  Tim yang dapat memasukkan bola lebih banyak ke gawang lawan 
menjadi pemenangnya. Waktu normal pertandingan adalah 2 kali 45 menit. 
Uraian di atas pada umumnya yang dimaksud keterampilan bermain 
sepakbola adalah kemampuan gerak dengan tingkat kemahiran dan derajat 
keberhasilan yang konsisten untuk menendang atau menanduk bola ke dalam 
gawang lawan sebanyak-banyaknya, serta melindungi gawangnya sendiri dari 
serangan lawan. 
b. Sepakbola Untuk Anak Usia 10-12 Tahun 
 Menurut Sukatamsi (1985: 14-15) permainan sepakbola kelompok usia 
10 -12 tahun dimainkan dalam waktu 2 X 25 menit atau 2 X 30 Menit dengan 
panjang lapangan 60 – 70  meter dan lebar 35 – 40 meter, daerah gawang 4,50 
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meter dari masing-masing tiang gawang, daerah hukuman 13,50 meter dari garis 
gawang, garis tengah lingkaran 14 meter, titik penalti 9 meter dari garis gawang, 
panjang gawang 5 meter, tinggi gawang 2 meter. Bola yang digunakan dalam 
sepakbola usia 10-12 tahun menggunakan ukuran nomor 4. 
2. Keterampilan Dasar Sepakbola 
Keterampilan merupakan salah satu komponen yang wajib dimiliki oleh 
setiap pemain sepakbola. Derajat penguasaan yang dicapai seorang pemain dapat 
menggambarkan tingkat keterampilannya. Semakin baik tingkat keterampilan 
yang dimiliki setiap pemain, semakin baik pula permainan yang akan dihasilkan. 
“Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu 
tujuan dengan efisien dan efektif” (Amung Ma’mun dan Yudha M. Saputra, 
2000: 57).  
Kemudian menurut Charlim, dkk. (2011: 9-10), untuk mencapai prestasi 
setinggi-tingginya, seorang pemain sepakbola harus memiliki empat 
kelengkapan pokok, yaitu: 1. Pembinaan teknik (memiliki keterampilan), 2. 
Pembinaan fisik (kesegaran fisik), 3. Pembinaan taktik, dan 4. Kematangan 
juara.  Keterampilan dapat dipahami sebagai indikator dari tingkat kemahiran. 
Penguasaan suatu keterampilan motorik merupakan sebuah proses dimana 
seseorang mengembangkan seperangkat respon ke dalam suatu pola gerak 
terkoordinasi, terorganisir, dan terintegrasi. Sebagai indikator dari tingkat 
kemahiran, maka keterampilan diartikan sebagai kompetensi yang diperagakan 
oleh seseorang dalam melaksanakan suatu tugas yang berkaitan dengan 
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pencapaian suatu tujuan. Semakin tinggi kemampuan seseorang mencapai tujuan 
yang diharapkan, maka semakin terampil orang tersebut. 
Menurut Soekatamsi (1982: 16), teknik bermain sepakbola terdiri dari 
teknik tanpa bola dan teknik dengan bola. Teknik tanpa bola antara lain; 1) lari 
cepat dan merubah arah, 2) melompat atau meloncat, 3) gerak tipu tanpa bola, 
dan 4) gerakan khusus untuk penjaga gawang. Sedangkan teknik dengan bola 
antara lain; 1) menendang bola, 2) menerima bola, 3) menggiring bola, 4) 
menyundul bola, 5) melempar bola, 6) gerak tipu dengan bola, 7) merampas atau 
merebut bola, dan 8) teknik khusus penjaga gawang. Kemudian menurut Robert 
Koger (2007: 13), ada tiga jenis teknik permainan sepakbola yang harus 
diberikan kepada para pemain, yaitu : 1) teknik dasar (foundation), 2) teknik 
lanjut (intermediate), dan 3) teknik bermain (game), yang kemudian disingkat 
FIG. Sedangkan menurut Charlim, dkk. (2011: 12), teknik sepakbola terdiri atas 
gerakan-gerakan tanpa bola dan gerakan-gerakan dengan bola.  
a. Teknik Dasar Tanpa Bola 
1) Lari 
Menurut Soekatamsi (1982: 16-17), yang dimaksud lari cepat (sprint) 
dalam permainan sepakbola berbeda dengan lari cepat pada cabang 
olahraga atletik. Lari cepat dalam olahraga sepakbola biasanya dilakukan 
dengan: 
a) Langkahnya pendek-pendek, paha diangkat setinggi-tingginya 
sehingga frekuensi langkahnya bertambah banyak. 
b) Badan atau togok tidak condong ke depan seperti dalam lari jarak 
pendek (sprint) dalam atletik.  
c) Sudut siku lengan lebih lebar dan ayunan lengan agak terbuka ke 
belakang, gunanya untuk menjaga keseimbangan badan. 
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Robert Koger (2007: 131), “lari adalah gerakan pemain yang berpindah 
tanpa bola menuju ke posisi lain”. 
 
Gambar 1. Teknik Berlari 
Sumber: (Sukatamsi, 1985: 147) 
2) Melompat/Meloncat  
Menurut Soekatamsi (1982: 17), dalam permainan sepakbola melompat 
digunakan untuk mengambil bola-bola lambung. Agar dapat melakukan 
lompatan setinggi-tingginya dilakukan dengan awalan dan tanpa awalan. 
Kemudian menurut A. Sarumpaet, dkk. (1992: 19), melompat dalam 
sepakbola adalah suatu usaha mengambil bola yang lebih tinggi yang tidak 
mungkin diambil dengan kaki. Melompat dalam sepakbola dilakukan 
dengan dua cara menumpu, yaitu menumpu dengan satu kaki (meloncat) 
dan menumpu dengan dua kaki (melompat). Sedangkan menurut 
Komarudin (2011: 44-45), melompat dalam sepakbola adalah bertujuan 
untuk menyundul bola. Dalam perebutan bola lambung, seorang pemain 
perlu melompat untuk dapat lebih dahulu menyundul bola daripada lawan, 
dan untuk lebih dahulu dapat menyundul bola itu, pemain perlu melompat 
lebih tinggi dari lawan. 
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Gambar 2. Teknik Melompat untuk Menyundul Bola 
Sumber: (Sukatamsi, 1985: 174) 
3) Merampas/Merebut Bola (tackling) 
Menurut A. Sarumpaet, dkk. (1992: 19),  bahwa merampas bola dari lawan 
merupakan suatu  kewajiban bagi setiap pemain yang sedang bertahan atau 
pada saat bola dimainkan oleh lawan, dan pelaksanaannya harus 
disesuaikan dengan peraturan permainan sepakbola. Adapun langkah-
langkah yang harus diperhatikan dalam usaha merampas bola dari lawan 
yaitu : 
(1) Berusaha memotong bola sebelum sempat disentuh lawan saat 
lawan akan menahan atau menguasai bola. 
(2) Setelah bola atau saat sentuhan pertama dari lawan atau sentuhan-
sentuhan pada saat lawan mengontrol bola maupun waktu 
menggiring bola langsung dirampas. 
(3) Merampas bola dalam situasi fifty-fifty atau sama-sama ada 
kemungkinan untuk dapat menguasai bola tersebut atau untuk 
menendang bola. 
 
Sedangkan menurut Komarudin (2011: 64), merebut bola dalam 
permainan sepakbola selama pemain yang akan merebut bola betul-betul 
mengenai bola yang dikuasai oleh pemain lawan. Pelaksanaan merampas 
bola harus disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku atau 
disesuaikan dengan peraturan permainan sepakbola.  
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Gambar 3. Teknik Merebut Bola 
Sumber: (Sukatamsi, 1985: 194) 
4) Rempeln (body chart) 
Menurut A. Sarumpaet, dkk. (1992: 19), “body chart merupakan usaha  
mendorong lawan dengan menggunakan samping badan pada lengan 
(disesuaikan dengan peraturan yang berlaku). Hal ini dapat dilakukan 
dalam usaha merebut bola pada saat lawan berusaha mengambil atau 
menguasai bola”. 
 
Gambar 4. Teknik Body Chart 
Sumber: (Sukatamsi, 1985: 196) 
5) Teknik Penjaga Gawang 
Menurut Soekatamsi (1982: 113-114), teknik khusus penjaga gawang 
terdiri dari : 1) sikap dalam keadaan siaga, 2) teknik menangkap bola 
bawah, 3) teknik menangkap bola dari atas, 4) teknik meninju bola, 5) 
teknik menepis bola, 6) teknik menerkam bola, 7) teknik melayang 
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menangkap bola, 8) teknik melempar bola, dan 9) teknik menendang bola. 
Menurut A. Sarumpaet, dkk. (1992: 20), teknik penjaga gawang yang 
dilakukan tanpa bola adalah teknik penempatan posisi di bawah mistar 
gawang dan perubahan-perubahan posisi saat bola dimainkan dan begitu 
juga dihubungkan dengan jarak bola dari gawang.  
 
Gambar 5. Teknik Penjaga Gawang 
Sumber: (Sukatamsi, 1985: 212) 
b. Keterampilan Dasar Dengan Bola 
1) Menendang Bola (kicking) 
Menurut A. Sarumpaet, dkk. (1992: 20), menendang bola merupakan suatu 
usaha untuk memindahkan bola dari suatu tempat ke tempat lain dengan 
menggunakan kaki atau bagian kaki, menendang bola dapat dilakukan 
dalam keadaan bola diam, menggelinding, maupun melayang diudara. 
Menendang bola paling banyak dilakukan dalam permainan sepakbola bila 
dibandingkan dengan teknik lain, maka wajarlah bila dalam setiap latihan 
banyak diajarkan teknik menendang bola. Dilihat dari perkenaan kaki pada 
bola, menendang dibedakan beberapa macam yaitu: 
a) Menendang Bola dengan Kaki Bagian Dalam 
Pada umumnya teknik menendang bola dengan kaki bagian dalam 
digunakan untuk mengumpan jarak pendek (short passing). Menurut 
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Abdul Rohim (2008: 8), teknik dasar menendang bola dengan kaki 
bagian dalam dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
(1) Diawali dengan sikap berdiri menghadap ke arah gerakan. 
(2) Letakkan kaki tumpu di samping bola dengan sikap lutut agak 
ditekuk dan bahu menghadap gerakan. 
(3) Sikap kedua lengan di samping badan agak telentang. 
(4) Pergelangan kaki yang akan digunakan menendang diputar 
keluar. 
(5) Pandangan berpusat pada bola. 
(6) Tarik kaki yang akan digunakan menendang ke belakang lalu  
ayunkan ke depan ke arah bola. 
(7) Perkenanan kaki pada bola tepat pada tengah-tengah bola. 
(8) Berat badan dipindahkan ke depan mengikuti arah gerakan. 
 
 
Gambar 6. Menendang Bola dengan Kaki Bagian Dalam 
Sumber: (Sukatamsi, 1985: 52) 
 
b) Menendang Bola dengan Kaki Bagian Luar 
Pada umumnya teknik menendang bola dengan kaki bagian luar 
digunakan untuk mengumpan jarak pendek (short passing). Menurut 
Abdul Rohim (2008: 9), teknik dasar menendang bola dengan kaki 
bagian luar dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
(1) Diawali dengan sikap berdiri menghadap ke arah gerakan 
bola. 
(2) Kaki tumpu diletakkan di samping bola. 
(3) Sikap kedua lengan di samping badan agak telentang.  
(4) Pergelangan kaki yang akan digunakan menendang diputar 
ke dalam. 
(5) Pandangan berpusat pada bola. 
(6) Kaki yang akan digunakan menendang ditarik ke belakang 
lalu ayunkan ke depan ke arah bola bersamaan kaki diputar 
ke arah dalam. 
(7) Perkenanan kaki pada bola tepat pada tengah-tengah bola. 
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(8) Berat badan dipindahkan ke depan. 
 
 
Gambar 7. Menendang Bola dengan Kaki Bagian Luar 
Sumber: (Sukatamsi, 1985: 103) 
 
c) Menendang Bola dengan Punggung Kaki 
Menurut Abdul Rohim (2008: 10), cara menendang bola dengan 
punggung kaki adalah sebagai berikut : 
(1) Diawali dengan sikap berdiri menghadap ke arah gerakan 
bola. 
(2) Letakkan kaki tumpu di samping bola dengan sikap lutut 
agak ditekuk. 
(3) Sikap kedua lengan disamping badan agak terentang. 
(4) Pergelangan kaki yang akan digunakan menendang ditekuk 
ke bawah. 
(5) Pandangan terpusat pada bola. 
(6) Tarik kaki yang akan digunakan menendang ke belakang, lalu 
ayunkan ke depan ke arah bola. 
(7) Perkenaan kaki pada bola tepat pada tengah-tengah bola. 
(8) Pindahkan berat badan ke depan mengikuti arah bola. 
 
Kemudian menurut Charlim, dkk (2011: 15), menendang bola dengan 
punggung kaki bertujuan untuk menendang bola dalam jarak yang 
relatif jauh. 
 
Gambar 8. Menendang Bola dengan Punggung Kaki 
Sumber: (Sukatamsi, 1985: 108) 
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d) Menendang Bola dengan Punggung Kaki Bagian Dalam 
Menurut Charlim, dkk. (2011: 16-17), menendang bola dengan 
punggung kaki bagian dalam digunakan untuk mengumpan jarak 
sedang dan jarak jauh. Cara menendang bola dengan punggung kaki 
bagian dalam adalah sebagai berikut : 
(1) Berdiri dibelakang bola. 
(2) Kaki tumpu di samping bola agak ke belakang. 
(3) Badan sedikit condong ke belakang. 
(4) Ayun kaki tendang ke belakang, lutut kaki tumpu ditekuk. 
(5) Kaki tendang menendang agak serong ke luar. 
(6) Pandangan ke arah bola. 
 
Adapun pola gerakannya adalah sebagai berikut : 
 
(1) Sikap tubuh agak miring ke samping. 
(2) Pandangan ditujukan ke bola. 
(3) Kedua tangan menjaga keseimbangan. 
(4) Kaki tendang diayunkan kearah depan bola. 
(5) Bola ditendang pada titik pusat tendangan. 
(6) Sikap akhir diikuti gerak lanjut dari kaki tendang. 
  
 
Gambar  9. Menendang Bola dengan Punggung Kaki Bagian Dalam 
Sumber: (Sukatamsi, 1985: 118) 
 
e) Menendang Bola ke Arah Gawang (shooting) 
Menurut Komarudin  (2011: 58-61), menendang bola ke arah gawang 
atau disebut shooting adalah tendangan yang mempunyai ciri khas 
yaitu laju bola yang sangat keras dan cepat serta sangat sulit 
diantisipasi oleh penjaga gawang. Teknik dasar ini harus dimiliki oleh 
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semua pemain tanpa memandang posisinya. Adapun  cara melakukan 
shooting adalah  sebagai berikut : 
(1) Kaki tumpu di samping atau agak didepan bola, ujung kaki 
tumpu mengarah ke sasaran yang dituju. 
(2) Pergelangan kaki ayun atau kaki tendang harus terkunci atau 
kaku saat mengenai bola. 
(3) Bagian bola yang dikenakan kaki ayun atau kaki tendang 
adalah bagian tengah bola. 
(4) Pasa saat kaki ayun atau kaki tendang  mengenai bola (impact), 
harus benar-benar mengenai pada punggung kaki penuh. 
(5) Sebagai tindak lanjut gerakan menendang bola dan untuk 
member hasil tendangan yang lebih keras, maka kaki ayun atau 
kaki tendang harus betul-betul optimal ke depan. 
 
 
Gambar 10. Menendang Bola ke arah Gawang 
Sumber: (Sukatamsi, 1985: 123) 
 
2) Menerima Bola (controlling) 
Menurut Soekatamsi (1982: 69), “menerima bola diartikan sebagai cara 
menangkap bola, menghentikan bola atau menguasai bola. Menerima bola 
dapat dilakukan dengan seluruh bagian badan dari kaki sampai dahi 
(kepala), kecuali dengan lengan dan tangan”. Dilihat dari perkenaan badan 
pada umumnya digunakan untuk menghentikan bola adalah kaki, paha, 
dan dada. Bagian kaki yang biasa digunakan untuk manghentikan bola 
adalah kaki bagian dalam, kaki bagian luar, punggung kaki, dan telapak 
kaki. 
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a) Menghentikan Bola dengan Kaki Bagian Dalam 
Menghentikan bola dengan kaki bagian dalam pada umumnya 
digunakan untuk menghentikan bola yang menggelinding, bola pantul 
ke tanah, dan bola di udara sampai setinggi paha. Menurut Endang 
Widyastuti dan Agus Suci (2010: 9), cara mengontrol bola dengan 
kaki bagian dalam adalah sebagai berikut : 
(1) Sikap badan menghadap ke arah datangnya bola.  
(2) Pandangan ke arah bola. 
(3) Julurkan kaki ke arah datangnya bola.  
(4) Putar pergelangan kaki ke arah luar untuk menjemput bola. 
(5) Tarik kaki kembali ke belakang mengikuti arah gerak bola.   
 
Gambar 11. Menahan Bola dengan Kaki Bagian Dalam 
Sumber: (Abdul Rohim, 2008: 13) 
 
b) Menghentikan Bola dengan Kaki Bagian Luar 
Menghentikan bola dengan kaki bagian luar pada umumnya 
digunakan untuk menghentikan bola yang datangnya menggelinding, 
bola pantul ke tanah, dan bola di udara sampai setinggi paha. Menurut 
Abdul Rohim (2008: 13), menghentikan bola  dengan kaki bagian luar 
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :  
(1) Kaki belakang merupakan kaki tumpu dan lututnya ditekuk. 
(2) Berat badan ada pada kaki tumpu dan badan miring ke arah 
datangnya bola. 
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(3) Kaki depan sebagai kaki untuk menghentikan bola, lutut 
ditekuk dan punggung kaki dimiringkan ke bawah. 
(4) Kedua lengan mengimbangi gerakan kaki. 
 
Gambar 12. Menahan Bola dengan Kaki Bagian Luar 
Sumber: (Abdul Rohim, 2008: 14) 
 
c) Menghentikan Bola dengan Punggung Kaki 
Menghentikan bola dengan kaki bagian luar pada umumnya 
digunakan untuk menghentikan bola yang datangnya menggelinding, 
bola pantul ke tanah, dan bola di udara sampai setinggi paha. Menurut 
Abdul Rohim (2008: 14), cara menghentikan bola dengan punggung 
kaki adalah sebagai berikut: 
(1) Diawali dengan sikap berdiri menghadap arah datangnya bola 
dan pusatkan pandangan ke arah datangnya bola. 
(2) Tarik pergelangan kaki ke bawah dan kunci. 
(3) Julurkan kaki yang digunakan menahan bola ke arah 
datangnya bola dengan lutut agak ditekuk. 
(4) Tarik kembali kaki ke belakang mengikuti arah gerakan bola 
saat bola menyentuh punggung kaki, hingga gerak bola 
tertahan dan berhenti di depan badan.  
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Gambar 13. Menahan Bola dengan Punggung Kaki 
Sumber: (Abdul Rohim, 2008: 15) 
 
d) Menghentikan Bola dengan Telapak Kaki 
Menghentikan bola dengan telapak kaki pada umumnya digunakan 
untuk menghentikan bola yang menggelinding dan bola pantul dari 
tanah. Menurut Endang Widyastuti dan Agus Suci (2010: 8), cara 
menghentikan bola dengan menggunakan telapak kaki adalah sebagai 
berikut: 
(1) Sikap badan menghadap ke arah datangnya bola. 
(2) Pandangan ke arah bola. 
(3) Badan agak condong ke depan. 
(4) Kedua lengan disamping badan untuk keseimbangan. 
(5) Pada saat bola datang, sambut dengan elapak kaki, tumit di 
bawah. 
(6) Posisi akhir kaki terangkat, lutut agak ditekuk dan gerakan 
bola tertahan oleh telapak kaki.    
 
Gambar 14. Menahan Bola menggunakan Telapak Kaki 
Sumber: (Abdul Rohim, 2008: 12) 
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e) Menghentikan Bola dengan Paha 
Menghentikan bola dengan paha pada umumnya digunakan untuk 
menghentikan bola di udara setinggi paha. Menurut Abdul Rohim 
(2008: 15), menahan bola  dengan paha dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut : 
(1) Tempatkan tubuh di bawah bola yang sedang bergerak turun. 
(2) Angkat kaki yang akan menerima bola. 
(3) Paha paralel dengan permukaan lapangan. 
(4) Tekukan kaki yang menahan keseimbangan. 
(5) Rentangkan tangan ke samping untuk menjaga 
keseimbangan. 
(6) Kepala tidak bergerak dan memperhatikan bola.  
(7) Terima bola dengan bagian pertengahan paha. 
(8) Tarik paha ke bawah. 
 
Gambar 15. Menahan Bola dengan Paha 
Sumber: (Abdul Rohim, 2008: 16) 
 
f) Menghentikan Bola dengan Dada 
Menghentikan bola dengan dada pada umumnya digunakan untuk 
menghentikan bola di udara sampai setinggi dada. Menurut Abdul 
Rohim (2008: 16), cara menghentikan bola dengan dada adalah 
sebagai berikut: 
(1) Menempatkan diri antara lawan dan bola. 
(2) Meluruskan tubuh dengan bola yang datang. 
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(3) Melengkungkan badan ke belakang. 
(4) Lutut sedikit ditekukkan. 
(5) Tangan direntangkan ke samping untuk menjaga 
keseimbangan. 
(6) Kepala tidak bergerak dan memperhatikan bola. 
(7) Terima bola dengan pangkal dada. 
(8) Tarik dada ke belakang untuk mengurangi benturan. 
 
Gambar 16. Menahan Bola dengan Dada 
Sumber: (Abdul Rohim, 2008: 17) 
 
3) Menyundul Bola (heading) 
Menurut A. Sarumpaet, dkk. (1992: 23), tujuan menyundul bola pada 
dasarnya sama dengan tujuan menendang bola, yaitu: 1) untuk 
memasukkan bola kegawang lawan, 2) untuk mengoper bola kepada 
teman, 3) untuk membuang bola atau menjauhkan bola dari daerah 
pertahanan. Menurut Yoseph A. Luxbacher (1998: 67), “menyundul bola 
dilakukan dengan meloncat ke atas untuk menanduk bola (jump header) 
dan terjun ke bawah untuk menanduk bola (dive header)”. Kemudian 
menurut Komarudin (2011: 62), “salah satu teknik dasar yang dapat 
digunakan di semua posisi dan sudut lapangan yaitu menyundul bola, yang 
umumnya dilakukan dengan kepala”. Teknik ini dapat dilakukan untuk 
mengoper dan mengarahkan bola keteman, menghalau bola di daerah 
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pertahanan, mengontrol atau mengendalikan bola dan melakukan sundulan 
untuk mencetak gol. Ditinjau dari posisi tubuhnya menyundul bola dapat 
dilakukan sambil berdiri, melompat, dan sambil meloncat.  
 
Gambar 17. Teknik Menyundul Bola 
Sumber: (Sukatamsi, 1985: 182) 
 
4)    Menggiring bola (dribbling) 
Menurut Soekatamsi (1982: 8), “menggiring bola diartikan dengan 
gerakan lari menggunakan bagian dari kaki mendorong bola agar bergulir 
terus-menerus di atas tanah”. Kemudian menurut A. Sarumpaet, dkk 
(1992: 24), “menggiring bola merupakan teknik dalam usaha memindah 
bola dari suatu daerah ke daerah lain pada saat permainan sedang 
berlangsung”. Sedangkan menurut Nanang Sudrajat, dkk (2005: 7), 
menggiring bola adalah seni mengolah bola dengan menggunakan 
beberapa bagian kaki yang menyentuh dan menggulirkan bola secara terus 
menerus di atas rumput baik dengan berlari, berjalan , maupun dengan cara 
berkelok-kelok. Beberapa teknik menggiring bola diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
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a) Menggiring Bola dengan Kaki Bagian Dalam 
Menurut A. Sarumpaet, dkk. (1992: 25), menggiring bola dengan kaki 
bagian dalam berarti posisi bola selalu berada dalam penguasaan 
pemain, sehingga akan menyebabkan lawan menemui kesulitan untuk 
merampas bola. Menurut Abdul Rohim (2008: 19-20), cara 
menggiring bola dengan kaki bagian dalam adalah sebagai berikut: 
(1) Diawali dengan sikap berdiri menghadap arah gerakan, 
pandangan ke depan. 
(2) Sikap kedua lengan di samping badan agak terentang. 
(3) Pergelangan kaki diputar ke luar dan dikunci. 
(4) Dorong bola dengan kaki bagian dalam ke arah depan dengan 
posisi kaki agak terangkat dari tanah dan berat badan di 
bawah ke depan. 
(5) Tumpuan berat badan berada pada kaki yang tidak digunakan 
untuk menggiring bola.  
 
Gambar 18. Menggiring Bola dengan Kaki Bagian Dalam 
Sumber: (Abdul Rohim, 2008: 20) 
 
b) Menggiring Bola dengan Kaki Bagian Luar 
Menurut A. Sarumpaet, dkk. (1992: 25), menggiring bola dengan kaki 
bagian luar memberi kesempatan bagi pemain untuk merubah-ubah 
arah serta dapat menghindari lawan yang berusaha merampas bola. 
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Kemudian menurut Abdul Rohim (2008: 20-21), cara menggiring bola 
dengan kaki bagian luar adalah sebagai berikut: 
(1) Diawali sikap berdiri menghadap arah gerakan, pandangan ke 
depan. 
(2) Sikap kedua lengan di samping badan agak terentang. 
(3) Pergelangan kaki diputar ke dalam dan dikunci. 
(4) Dorong bola dengan kaki bagian luar ke arah depan dengan 
posisi kaki agak terangkat dari tanah. 
(5) Tumpuan berat badan berada pada kaki yang tidak digunakan 
untuk menggiring bola.  
 
Gambar 19. Menggiring Bola dengan Kaki Bagian Luar 
Sumber: (Abdul Rohim, 2008: 21) 
 
4) Lemparan ke Dalam (throw in) 
Menurut Clive Gifford (2007: 46), “lemparan ke dalam adalah melempar 
bola kembali ke permainan setelah bola keluar melewati garis samping”. 
Kemudian menurut Dadan Heryana dan Giri Verianti (2010: 11), lemparan 
ke dalam dilakukan apabila bola keluar sepenuhnya melalui garis samping 
lapangan. Peraturan sepakbola menyebutkan bahwa pemain harus 
melemparkan bola ke dalam melalui atas kepala dengan kedua tangan, 
kedua kaki ditempatkan di belakang garis samping, kedua kaki harus 
kontak dengan tanah, dan saat melempar, pemain tidak boleh melakukan 
gerak tipu. Seorang pemain tidak dibenarkan membuat gol dari lemparan 
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ke dalam, dan bagi pemain yang menerima bola dari lemparan ke dalam 
tidak diberlakukan peraturan offside. 
 
Gambar 20. Melempar Bola (throw in) 
Sumber: (Abdul Rohim, 2008: 28) 
5) Gerak Tipu dengan Bola 
Menurut Soekatamsi (1982: 107), “Gerak tipu dengan bola yang diartikan 
gerak tipu badan dengan gerakan membawa bola”. Gerak tipu dengan bola 
digunakan pemain untuk mengecoh lawan yang akan merebut bola. 
6) Teknik Penjaga Gawang, Bertahan dan Menyerang (technique of goal 
keeping, defensive and offensive) 
Penjaga gawang menjadi tembok pertahanan yang terakhir. Sehingga 
perannya sangat dibutuhkan dalam permainan ini. Menurut Robert Koger 
(2007: 135), penjaga gawang atau kiper adalah pemain yang mencegat 
atau menyergap bola yang ditendang ke arah gawang, aksi penjaga gawang 
yang berhasil menangkap bola berbahaya itu disebut penyelamatan.   
Merencanakan dengan tepat waktu untuk menangkap, meninju atau 
menepis bola, dan menyelamatkan gawang dari kebobolan sangat penting 
bagi seorang penjaga gawang. Karena seorang penjaga gawang adalah 
pertahanan terakhir dari sebuah tim.  
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Seorang pemain sepakbola untuk dapat bermain sepakbola dengan baik 
dan benar, harus bisa menguasai teknik-teknik dasar sepakbola. Beberapa 
teknik dasar dengan bola dalam bermain sepakbola yang perlu dimiliki 
atau dikuasai oleh seorang pemain sepakbola adalah menendang bola, 
menerima bola, menggiring bola, menyudul bola, gerak tipu, merebut bola, 
lemparan ke depan, dan teknik menjaga gawang. Seorang pemain yang 
memiliki teknik dasar yang baik cenderung dapat bermain sepakbola 
dengan baik pula dan akan tersusun rapi dalam kerjasama tim. 
 
Gambar 21. Teknik Penjaga Gawang 
Sumber: (Sukatamsi, 1985: 209) 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Sepakbola 
Penguasaan keterampilan sepakbola dipengaruhi oleh beberapa faktor.   Menurut 
Amung Ma’mun dan Yudha M. Saputra (2000: 70), faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterampilan dapat dibagi menjadi tiga hal yang utama, yaitu: a) 
faktor proses belajar mengajar/latihan, b) faktor pribadi/genetika, c) faktor 
situasional lingkungan. Berikut adalah penjelasan dari faktor-faktor tersebut : 
a. Faktor Proses Latihan 
Tanpa pelatih, suatu klub sepakbola akan kecil kemungkinan untuk 
berhasil dan meraih prestasi. Untuk menguasai teknik dasar bermain 
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sepakbola dan kerja sama tim yang baik diperlukan penguasaan empat 
aspek yang menjadi kebutuhan dasar, yaitu fisik, teknik, taktik, dan 
mental. Keempat aspek itu memiliki hubungan yang saling mendukung 
satu sama lain. Oleh sebab itu keempat aspek tersebut harus ditingkatkan 
melalui latihan yang berkesinambungan. Pentingnya keempat aspek 
tersebut dijelaskan oleh Charlim, dkk (2011: 9-10), untuk mencapai 
prestasi setinggi-tingginya, seorang pemain sepakbola harus memiliki 
empat kelengkapan pokok, yaitu : 1) Pembinaan teknik/keterampilan , 2) 
Pembinaan fisik, 3) Pembinaan taktik, dan 4) Kematangan juara. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari pernyataan tersebut adalah keempat 
aspek tersebut tidak bisa dilatih secara terpisah, melainkan harus dilatih 
secara bersamaan dan berkesinambungan guna menunjang pengembangan 
dan penguasaan keterampilan teknik dasar bermain sepakbola dan kerja 
sama untuk meningkatkan mental bertanding atlet tersebut. 
b. Faktor Keturunan/Genetika  
Kemampuan fisik dan postur tubuh setiap orang berbeda-beda. Hal ini 
disebabkan  oleh keturunan secara  genetika dari orang tuanya. Perbedaan 
tersebut dalam dunia sepakbola sangat mempengaruhinya. Apabila seorang 
pemain berpostur tubuh kecil maka ia akan mengalami kesulitan dalam 
menjangkau bola-bola atas. Selain itu, kecepatan dalam berlari pun tidak 
menutup kemungkinan lambat jika dibandingkan dengan pemain yang 
berpostur tubuh tinggi. Begitu juga sebaliknya, pemain sepakbola yang 
memiliki ukuran tubuh terlalu besar akan memiliki kesulitan dan hambatan 
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tersendiri dalam bermain sepakbola, ia tidak terlalu baik dalam hal 
kelincahan dan kecepatan. Berbeda dengan pemain sepakbola yang 
memiliki tubuh ideal. Namun meski demikian, baik berpostur besar 
ataupun kecil, jika kita tetap mau berlatih maka segala kekurangan akan 
tertutupi.  
c. Faktor Situasional 
Tipe tugas yang diberikan/metode melatih, peralatan yang digunakan, dan   
kondisi lingkungan sekitar tentunya akan berpengaruh pada proses 
berlatih. Penggunaan peralatan serta media latihan secara langsung 
maupun tidak tentulah akan dapat mempengaruhi minat dan kesungguhan 
siswa dalam berlatih. Sudah dapat dipastikan bahwa hal tersebut akan 
mempengaruhi keberhasilan dalam menguasai keterampilan. 
4. Karakteristik Anak Usia 10-12 Tahun 
Menurut Desminta (2010: 35), anak pada usia 10-12 tahun merupakan 
masa anak-anak akhir menuju masa remaja. Anak-anak usia ini memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan anak-anak yang usianya lebih muda. Pada 
usia 10-12 tahun anak-anak senang bermain, senang bergerak, senang bekerja 
dalam kelompok, dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara 
langsung. Oleh sebab itu, pelatih atau pengajar hendaknya meningkatkan 
keterampilan dengan memberikan materi-materi yang mengandung unsur 
permainan, mengusahakan anak-anak selalu berpindah atau bergerak, bekerja 
atau berlatih dalam kelompok, serta memberikan kesempatan untuk terlibat 
langsung dalam berlatih atau belajar. 
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Menurut Havighrust dalam Desminta (2010: 35-36), tugas perkembangan 
anak usia 10-12 tahun meliputi: 
a. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan 
dan aktivitas fisik. 
b. Membina hidup sehat. 
c. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok. 
d. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin. 
e. Belajar, membaca, menulis, dan berhitung agar dapat 
berpartisipasi dalam masyarakat. 
f. Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir 
efektif. 
g. Mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai. 
h. Mencapai kemandirian pribadi. 
 
Agar dalam upaya mencapai setiap tugas perkembangan tersebut dapat 
terwujud, pelatih atau pengajar dituntut untuk memberikan: 
a. Menciptakan lingkungan teman sebaya yang mengajarkan 
keterampilan fisik. 
b. Melaksanakan pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar bergaul dan bekerja dengan teman 
sebaya, sehingga kepribadian sosialnya berkembang. 
c. Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang memberikan 
pengalaman yang konkret atau langsung dalam membangun 
konsep. 
d. Melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan nilai-
nilai, sehingga siswa mampu menentukan pilihan yang stabil dan 
menjadi pegangan bagi dirinya. 
 
5. Karakteristik Siswa SSB Sawunggalih 
Karakteristik siswa SSB Sawunggalih Kecamatan Puring Kabupaten 
Kebumen dapat dilihat sebagai berikut:  
Karakter jasmani siswa SSB Sawunggalih Usia 10-12 tahun : 
a. Daya tahan berkembang. 
b. Koordinasi mata dan tangan baik. 
c. Sikap tubuh yang kurang baik mungkin diperlihatkan. 
d. Perbedaan secara perorangan dapat dibedakan dengan nyata. 
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e. Pertumbuhan tinggi dan berat badan tidak baik. 
f. Waktu reaksi makin baik. 
g. Koordinasi makin baik. 
h. Badan lebih sehat dan kuat. 
i. Masih sangat individualistis. 
j. Suka bermain sendiri. 
k. Masih suka bermain langsung daripada berlatih keterampilan dasar. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan sangat diperlukan guna mendukung kerangka 
teori-teori dan kerangka berfikir yang dikemukakan sehingga dapat digunakan 
sebagai acuan dalam pengajuan pertanyaan dalam penelitian. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wahyu Utomo (2011) dengan judul 
“Tingkat Bermain Sepakbola Siswa Sekolah Sepak Bola Putra Grabag Usia 
10-12 Tahun”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketrampilan 
teknik bermain sepakbola siswa SSB Putra Grabag. Instrumen yang 
digunakan adalah tes Daral Fauzi R. (2009). Dengan jumlah sampel 
penelitian sebanyak 30 anak. Hasil penelitian “baik sekali” sebanyak 0 anak, 
atau 0%, “baik” sebanyak 2 anak atau sebesar 6,67%, “sedang” sebanyak 25 
anak atau 83,33%, kategori “kurang” sebanyai 3 anak atau 10%, dan “kurang 
sekali” sebanyak 0 anak atau sebesar 0%. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Ari Wibawa (2012) dengan judul 
“Tingkat Keterampilan Sepekbola Siswa Kelompok Umur 13-15 tahun SSB 
New ASOKA Klaten Tahun 2012”. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui Tingkat Keterampilan Sepekbola Siswa Kelompok Umur 13-15 
tahun SSB New ASOKA Klaten Tahun 2012. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survey dengan menggunakan tes bakat sepakbola 
(david lee soccer patencial tes : Australian soccer federation) dengan teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Populasi penelitian 
adalah siswa SSB New ASOKA Cawas Klaten umur 13-15 tahun yang 
berjumlah 42 siswa. Adapun hasil penelitian ini adalah kategori “baik 
sekali”adalah sebanyak 0 anak (0,00%),  kategori “baik” sebanyak 16 siswa 
(38,10%), kategori “cukup” sebanyak 17 siswa (40,48%), kategori “kurang” 
sebanyak 6 siswa (14,29%), dan kategori “kurang sekali” sebanyak 3 siswa 
(7,13%).   
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian kajian teori di atas timbul pemikiran bahwa untuk 
dapat bemain sepakbola dengan baik, setiap pemain perlu memiliki tingkat 
keterampilan yang baik pula. Keterampilan dan teknik dasar merupakan faktor 
penting di samping faktor fisik, taktik, dan mental seorang pemain dalam 
permainan sepakbola. Kemampuan dasar tersebut sangat penting karena apabila 
seorang pemain mampu menguasai teknik tersebut maka seseorang tersebut 
dapat bermain sepakbola dengan baik. Penguasaan teknik dasar yang baik dan 
benar dapat memudahkan siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam 
bermain sepakbola. Adapun teknik dasar sepakbola meliputi passing, dribbling, 
shooting, trapping, heading dan lain sebagainya. Oleh karena itu selama proses 
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berlatih sepakbola harus senantiasa memperhatikan faktor tersebut, maka latihan 
keterampilan dasar harus diutamakan.  
Penelitian ini membahas tentang tingkat Keterampilan sepakbola pada 
siswa sekolah sepakbola (SSB) Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan 
Puring Kabupaten Kebumen. Tes keterampilan sepakbola diukur dengan tes 
keterampilan bermain sepakbola yang disusun oleh Subagyo Irianto, dkk. (1995) 
yang terdiri dari 4 butir tes yaitu: (1) mengoperkan bola rendah, (2) menggiring 
bola (3) menimang-nimang bola rendah, dan (4) menimang-nimang bola di 
udara. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Sukardi (2008: 157), 
penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang berusaha menggambarkan 
obyek penelitian sesuai dengan apa adanya. Dengan metode survei dengan 
teknik tes dan pengukuran. Menurut Sukardi (2008: 193), pengumpulan data 
dengan metode survei merupakan kegiatan penelitian yang mengumpulkan data 
pada saat tertentu dengan tujuan untuk mendeskripsikan keadaan alami yang 
diteliti saat itu dan untuk mengidentifikasi secara terukur keadaan obyek 
penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keterampilan dasar 
bermain sepakbola pada siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Sawunggalih usia 10-
12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006: 150), “tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes keterampilan sepakbola usia 10-12 tahun yang 
disusun oleh Subagyo Irianto, dkk.  (1995), yang terdiri dari 4 butir tes yaitu: (1) 
mengoperkan bola rendah, (2) menggiring bola (3) menimang-nimang bola 
rendah, dan (4) menimang-nimang bola di udara. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah Tingkat Keterampilan Dasar Bermain 
Sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Sawunggalih Usia 10-12 Tahun. 
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Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah tingkat 
keterampilan yang dimiliki siswa dalam bermain sepakbola yang diukur melalui 
tes keterampilan bermain sepakbola yang disusun oleh Subagyo Irianto, dkk. 
(1995) yang terdiri dari 4 butir tes yaitu: (1) mengoperkan bola rendah, (2) 
menggiring bola (3) menimang-nimang bola rendah, dan (4) menimang-nimang 
bola di udara.  
C. Subjek Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130-131), populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 
penelitian sampel apabila bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian 
sampel. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SSB 
Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen yang 
berjumlah 30 anak. Sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
D. Instrumen dan Teknik Pengambilan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang baik adalah yang dapat dipertanggung jawabkan hasil 
pengukurannya, dan mempunyai atau telah memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
dan pengukuran keterampilan sepakbola usia 10-12 tahun yang disusun oleh 
Subagyo Irianto, dkk. (1995), yang terdiri dari 4 butir tes yaitu: (1) 
mengoperkan bola rendah, (2) menggiring bola (3) menimang-nimang bola 
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rendah, dan (4) menimang-nimang bola di udara. Adapun validitas dan 
Reliabilitas tes dari Tes keterampilan dasar sepakbola usia 10-12 tahun 
dalam tabel dibawah ini:  
Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas Butir Tes 
No. Butir Tes Validitas Reliabilitas 
1 Operan bola rendah 0,653 0,879 
2 Menggiring bola 0,559 0,637 
3 Menimang bola rendah 0,561 0,828 
4 Menimang bola di udara 0,659 0,953 
 
Sumber: Subagyo Irianto, dkk. (1995: 20) 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah metode survei 
dengan teknik tes keterampilan bermain sepakbola yang disusun oleh 
Subagyo Irianto, dkk. (1995), yang terdiri dari 4 butir tes yaitu:  
1) Operan bola pendek yaitu kecakapan mengoper bola rendah jarak dari 
sasaran 9 meter. Hasil yang diambil adalah jumlah skor memasukkan 
bola ke sasaran dari 10 kali percobaan. 
 
Gambar 22. Lapangan Tes Mengoper Bola Rendah 
Sumber: (Subagyo Irianto, 1995: 34) 
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2) Menggiring bola yaitu kecakapan menggiring bola dengan tes 
menggiring bola melewati 8 pancang dengan jarak masing-masing 1,5 
meter. Hasil yang diambil adalah waktu dari garis start sampai garis 
finish. Dengan satuan detik, sampai sepersepuluh detik. 
 
Gambar 23. Lapangan Tes Menggiring Bola 
Sumber: (Subagyo Irianto, 1995: 36) 
3) Menimang bola rendah yaitu kecakapan mengontrol bola rendah dengan 
tes menimang-nimang bola rendah selama 30 detik. Hasil yang diambil 
adalah jumlah pantulan bola dengan kaki dari dua kali percobaan. 
 
Gambar 24. Lapangan Tes Menimang Bola Rendah 
Sumber: (Subagyo Irianto, 1995: 39) 
4) Menimang bola di udara yaitu kecakapan mengontrol bola atas dengan 
tes menimang-nimang bola di udara selama 30 detik. Hasil yang 
diambil adalah jumlah pantulan bola di udara yang sah dari dua kali 
percobaan. 
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Gambar 25. Lapangan Tes Menimang Bola di Udara 
Sumber: (Subagyo Irianto, 1995: 40) 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang penulis gunakan adalah norma penilaian 
keterampilan bermain sepakbola yang disusun oleh Subagyo Irianto, dkk (1995: 
18). Adapun norma penilaian tes keterampilan sepakbola adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Skor Baku Keterampilan Bermain Sepakbola  
No Klasifikasi Kode T-skor 
1 Baik Sekali A 293 ke atas 
2 Baik B 253 – 292  
3 Sedang C 212 – 252  
4 Kurang D 172 – 211  
5 Kurang sekali E 171 ke bawah 
 
Sumber: Subagyo Irianto, dkk.  (1995: 18) 
 
Tabel 3. T-Skor Mengoper Bola Rendah 
T-Skor 
Mengoper Bola 
Rendah 
T-Skor 
Mengoper Bola 
Rendah 
83 10 55 5 
77 9 49 4 
71 8 43 3 
66 7 37 2 
60 6 31 1 
 
Sumber: Subagyo Irianto, dkk.  (1995: 26) 
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Tabel 4. T-Skor Menggiring Bola 
T-Skor 
Menggiring 
Bola 
T-Skor 
Menggiring 
Bola 
T-Skor 
Menggiring 
Bola 
T-Skor 
Menggiring 
Bola 
85 …   - 13,05 67 16,20 - 16,38 49 19,51 - 19,68 31 22,82 - 23,00 
84 13,05 - 13,24 66 16,39 - 16,55 48 19,69 - 19,87 30 23,01 - 23,18 
83 13,25 - 13,42 65 16,56 - 16,74 47 19,88 - 20,05 29 23,19 - 23,37 
82 13,43 - 13,60 64 16,75 - 16,92 46 20,06 - 20,24 28 23,38 - 23,55 
81 13,61 - 13,79 63 16,93 - 17,10 45 20,25 - 20,42 27 23,56 - 23,74 
80 13,80 - 13,97 62 17,11 - 17,29 44 20,43 - 20,61 26 23,75 - 23,92 
79 13,98 - 14,16 61 17,30 - 17,47 43 20,62 - 20,79 25 23,93 - 24,11 
78 14,17 - 14,34 60 17,48 - 17,66 42 20,80 - 20,97 24 24,12 - 24,29 
77 14,35 - 14,52 59 17,67 - 17,84 41 20,98 - 21,16 23 24,30 - 24,48 
76 14,53 - 14,71 58 17,85 - 18,03 40 21,17 - 21,34 22 24,49 - 24,66 
75 14,72 - 14,89 57 18,04 - 18,21 39 21,35 - 21,53 21 24,67 - 24,85 
74 14,90 - 15,08 56 18,22 - 18,32 38 21,54 - 21,71 20 24,86 - 25,03 
73 15,09 -  15,26 55 18,40 - 18,58 37 21,72 - 21,90 19 25,04 - 25,22 
72 15,27 - 15,45 54 18,59 - 18,76 36 21,91 - 22,08 18 25,23 - 25,40 
71 15,46 - 15,63 53 18,77 - 18,95 35 22,09 - 22,26 17 25,41 - 25,59 
70 15,64 - 15,81 52 18,96 - 19,13 34 22,27 - 22,45   
69 15,82 - 16,00 51 19,14 - 19,32 33 22,46 - 22,63   
68 16,01 - 16,19 50 19,33 - 19,50 32 22,64 - 22,81   
 
Sumber: Subagyo Irianto, dkk.  (1995: 26) 
Tabel 5. T-Skor Menimang Bola Rendah 
T-Skor 
Menimang 
Bola 
Rendah 
T-Skor 
Menimang 
Bola 
Rendah 
T-Skor 
Menimang 
Bola 
Rendah 
T-Skor 
Menimang 
Bola 
Rendah 
T-Skor 
Menimang 
Bola 
Rendah 
83 68 69 54 55 40 41 26 27 12 
82 67 68 53 54 39 40 25 26 11 
81 66 67 52 53 38 39 24 25 10 
80 65 66 51 52 37 38 23 24 9 
79 64 65 50 51 36 37 22 23 8 
78 63 64 49 50 35 36 21 22 7 
77 62 63 48 49 34 35 20 21 6 
76 61 62 47 48 33 34 19 20 5 
75 60 61 46 47 32 33 18 19 4 
74 59 60 45 46 31 32 17 18 3 
73 58 59 44 45 30 31 16 17 2 
72 57 58 43 44 29 30 15   
71 56 57 42 43 28 29 14   
70 55 56 41 42 27 28 13   
 
Sumber: Subagyo Irianto, dkk.  (1995: 26) 
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Tabel 6. T-Skor Menimang Bola di Udara 
T-Skor 
Menimang 
Bola di 
Udara 
T-Skor 
Menimang 
Bola di 
Udara 
T-Skor 
Menimang 
Bola di 
Udara 
T-Skor 
Menimang 
Bola di 
Udara 
T-Skor 
Menimang 
Bola di 
Udara 
83 60 70 47 57 33 44 20 31 7 
82 59 69 46 56 32 43 19 30 6 
81 58 68 45 55 31 42 18 29 5 
80 57 67 44 54 30 41 17 28 4 
79 56 66 43 53 29 40 16 27 3 
78 55 65 42 52 28 39 15 26 2 
77 54 64 41 51 27 38 14 25 1 
76 53 63 40 50 26 37 13   
75 52 62 39 49 25 36 12   
74 51 61 38 48 24 35 11   
73 50 60 37 47 23 34 10   
72 49 59 36 46 22 33 9   
71 48 58 35 45 21 32 8   
 
Sumber: Subagyo Irianto, dkk.  (1995: 26) 
Setelah data dimasukkan dengan norma penilaian tes keterampilan 
bermain sepakbola yang disusun Subagyo Irianto, dkk (1995: 18), kemudian 
data hasil tes seluruh siswa dihitung besarnya persentase dari masing-masing 
item tes keterampilan sepakbola. Menurut Hartono (2004: 6), rumus persentase 
adalah sebagai berikut: 
  
 
 
        
Keterangan: 
    = Persentase 
F = Frekuensi perolehan 
N = Jumlah seluruh frekuensi 
 
Sumber : Hartono (2004 : 6) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Variabel penelitian ini adalah tingkat Keterampilan Dasar Bermain 
Sepakbola pada siswa sekolah sepakbola (SSB) Sawunggalih usia 10-12 tahun 
Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. Tes keterampilan sepakbola diukur 
dengan tes keterampilan bermain sepakbola yang disusun oleh Subagyo Irianto, 
dkk. (1995), yang terdiri dari 4 butir tes yaitu: (1) mengoperkan bola rendah, (2) 
menggiring bola (3) menimang-nimang bola rendah, dan (4) menimang-nimang 
bola di udara.  
Data yang diperoleh dari tes tersebut digunakan untuk mengkategorikan 
menjadi lima kategori yaitu, baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali. 
Untuk menentukan kategori tersebut, terlebih dahulu data dikumpulkan dan 
dihitung dengan T-skor kemudian dikategorikan sesuai dengan norma tes 
keterampilan bermain sepakbola yang disusun oleh Subagyo Irianto, dkk. (1995) 
yang terdiri dari 4 butir tes yaitu: (1) mengoperkan bola rendah, (2) menggiring 
bola (3) menimang-nimang bola rendah, dan (4) menimang-nimang bola di 
udara. Adapun data hasil tes yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasi Tes Keterampilan Bermain Sepakbola SSB Sawunggalih     
No. Klasifikasi Kode T-skor Frekuensi Persentase 
1. Baik sekali A 293 ke atas 3 10.00% 
2. Baik B 253 – 292 21 70.00% 
3. Sedang C 212 – 252 6 20.00% 
4. Kurang D 172 – 211 0 0.00% 
5. Kurang sekali E 171 ke bawah 0 0.00% 
Jumlah 30 100% 
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Data tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat Keterampilan sepakbola pada 
siswa sekolah sepakbola (SSB) Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan 
Puring Kabupaten Kebumen yang masuk dalam kategori “baik sekali” sebanyak 
3 siswa dengan persentase sebesar 10,00%, kategori “baik” sebanyak 21 siswa 
dengan persentase sebesar 70,00%, dan kategori “sedang” sebanyak 6 siswa 
dengan persentase sebesar 20,00%. Sedangkan untuk kategori “kurang” dan 
“kurang sekali” sebanyak 0 siswa dengan persentase 0%. Adapun hasil 
penghitungan tingkat Keterampilan sepakbola pada siswa sekolah sepakbola 
(SSB) Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen 
tahun 2013 dalam gambar sebagai berikut:  
 
Gambar 26. Diagram Batang Tingkat Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 
SSB Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen 
Tahun 2013 
 
Berdasarkan data-data di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat Keterampilan 
sepakbola pada siswa sekolah sepakbola (SSB) Sawunggalih usia 10-12 tahun 
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Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen tahun 2013 masuk dalam kategori baik 
dengan persentase sebesar 70,00%. 
1. Mengoper Bola Rendah 
Keterampilan mengoper bola rendah diukur dengan tes mengoper bola 
rendah pada tes keterampilan bermain sepakbola yang disusun oleh Subagyo 
Irianto, dkk. (1995) diperoleh  Standart Deviasi = 7,45,  Nilai Tertinggi = 
77, Nilai Terendah =55. 
Tabel 8. Hasil Tes Keterampilan Mengoper Bola Rendah 
No T-Skor Frekuensi Persentase 
1 55,00 3 10,0 
2 60,00 2 6,7 
3 66,00 10 33,3 
4 71,00 3 10,0 
5 77,00 12 40,0 
 Total 30 100,0 
 
2. Menggiring Bola 
Keterampilan menggiring bola rendah diukur dengan tes menggiring pada 
tes keterampilan bermain sepakbola yang disusun oleh Subagyo Irianto, dkk 
(1995) diperoleh Standart Deviasi = 10,40, Nilai Tertinggi = 85, Nilai 
Terendah =44. 
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Tabel 9. Hasil Tes Keterampilan Menggiring Bola 
No T-Skor Frekuensi Persentase 
1 44,00 1 3,3 
2 45,00 1 3,3 
3 46,00 1 3,3 
4 50,00 1 3,3 
5 53,00 2 6,7 
6 55,00 1 3,3 
7 56,00 2 6,7 
8 61,00 2 6,7 
9 62,00 1 3,3 
10 63,00 1 3,3 
11 64,00 1 3,3 
12 65,00 2 6,7 
13 67,00 3 10,0 
14 68,00 1 3,3 
15 69,00 1 3,3 
16 71,00 2 6,7 
17 72,00 1 3,3 
18 74,00 1 3,3 
19 75,00 2 6,7 
20 76,00 1 3,3 
21 79,00 1 3,3 
22 85,00 1 3,3 
 Total 30 100,0 
 
3. Menimang Bola Rendah 
Keterampilan menimang bola rendah diukur dengan tes menimang bola 
rendah pada tes keterampilan bermain sepakbola yang disusun oleh Subagyo 
Irianto, dkk (1995) diperoleh Standart Deviasi = 2,36,  Nilai Tertinggi = 83, 
Nilai Terendah =71. 
Tabel 10. Hasil Tes Keterampilan Menimang Bola Rendah 
No T-Skor Frekuensi Persentase 
1 71,00 1 3,3 
2 79,00 2 6,7 
3 81,00 1 3,3 
4 82,00 4 13,3 
5 83,00 22 73,3 
 Total 30 100,0 
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4. Menimang Bola Di Udara 
Keterampilan menimang bola di udara diukur dengan tes menimang bola di 
udara pada tes keterampilan bermain sepakbola yang disusun oleh Subagyo 
Irianto, dkk (1995) diperoleh  Standart Deviasi = 4,78, Nilai Tertinggi = 68, 
Nilai Terendah =46. 
Tabel 11. Hasil Tes Keterampilan Menimang Bola Di Udara 
No T-Skor Frekuensi Persentase 
1 46,00 1 3,3 
2 47,00 1 3,3 
3 48,00 1 3,3 
4 49,00 1 3,3 
5 50,00 1 3,3 
6 51,00 1 3,3 
7 52,00 1 3,3 
8 53,00 2 6,7 
9 54,00 1 3,3 
10 55,00 2 6,7 
11 56,00 3 10,0 
12 57,00 3 10,0 
13 58,00 6 20,0 
14 59,00 3 10,0 
15 61,00 1 3,3 
16 63,00 1 3,3 
17 68,00 1 3,3 
 Total 30 100,0 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Keterampilan sepakbola 
pada siswa sekolah sepakbola (SSB) Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan 
Puring Kabupaten Kebumen. Tingkat keterampilan sepakbola diukur 
menggunakan tes. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes 
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Keterampilan Sepakbola Usia 10-12 tahun yang disusun oleh Subagyo Irianto, 
dkk (1995), yang terdiri dari 4 butir tes yaitu: (1) mengoperkan bola rendah, (2) 
menggiring bola (3) menimang-nimang bola rendah, dan (4) menimang-nimang 
bola di udara. 
Hasil penelitian yang dilaksanakan siswa menunjukkan menunjukkan bahwa 
tingkat keteramapilan sepakbola pada siswa sekolah sepakbola (SSB) 
Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen yang 
masuk dalam kategori “baik sekali” sebanyak 3 siswa dengan persentase sebesar 
10,00%, kategori “baik” sebanyak 21 siswa dengan persentase sebesar 70,00%, 
dan kategori “sedang” sebanyak 6 siswa dengan persentase sebesar 20,00%. 
Sedangkan untuk kategori “kurang” dan “kurang sekali” sebanyak 0 siswa 
dengan persentase 0%. Dilihat dari data di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa 
tingkat Keterampilan sepakbola pada siswa sekolah sepakbola (SSB) 
Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen masuk 
dalam kategori “baik” dengan persentase sebesar 70,00%. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu: 
a. Faktor Proses Latihan 
Tanpa pelatih, SSB Sawunggalih akan kecil kemungkinan untuk berhasil 
dan meraih prestasi. Untuk menguasai teknik dasar bermain sepakbola dan 
kerja sama tim yang baik diperlukan penguasaan empat aspek yang 
menjadi kebutuhan dasar, yaitu fisik, teknik, taktik, dan mental. Keempat 
aspek itu memiliki hubungan yang saling mendukung satu sama lain. Oleh 
sebab itu keempat aspek tersebut harus ditingkatkan melalui latihan yang 
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berkesinambungan. Kesimpulan yang dapat ditarik dari pernyataan 
tersebut adalah keempat aspek tersebut tidak bisa dilatih secara terpisah, 
melainkan harus dilatih secara bersamaan dan berkesinambungan guna 
menunjang pengembangan dan penguasaan keterampilan teknik dasar 
bermain sepakbola dan kerja sama untuk meningkatkan mental bertanding 
siswa SSB Sawunggalih tersebut. Namun demikian di SSB Sawunggalih 
belum memiliki pelatih yang bersertifikat, hal ini menyebabkan kurang 
maksimalnya hasil penguasaan keterampilan dasar bermain sepakbola 
Siswa SSB Sawunggalih. Begitu pula dengan kehadiran siswa SSB 
Sawunggalih yang kurang disiplin sehingga penguasaan keterampilan 
dasar bermain sepakbola siswa SSB Sawunggalih kurang maksimal. 
Semakin banyak frekuensi latihan yang dilakukan siswa tentunya akan 
semakin baik pula keterampilan dasar sepakbola yang akan dikuasai siswa 
SSB Sawunggalih. 
b. Faktor Keturunan/Genetika  
Kemampuan fisik dan postur tubuh siswa SSB Sawunggalih berbeda-beda. 
Hal ini disebabkan  oleh keturunan secara  genetika dari orang tuanya. 
Perbedaan tersebut dalam dunia sepakbola sangat mempengaruhinya. 
Apabila seorang pemain berpostur tubuh kecil maka ia akan mengalami 
kesulitan dalam menjangkau bola-bola atas. Selain itu, kecepatan dalam 
berlari pun tidak menutup kemungkinan lambat jika dibandingkan dengan 
pemain yang berpostur tubuh tinggi. Begitu juga sebaliknya, pemain 
sepakbola yang memiliki ukuran tubuh terlalu besar akan memiliki 
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kesulitan dan hambatan tersendiri dalam bermain sepakbola, ia tidak 
terlalu baik dalam hal kelincahan dan kecepatan. Berbeda dengan pemain 
sepakbola yang memiliki tubuh ideal. Namun meski demikian, baik 
berpostur besar ataupun kecil, jika kita tetap mau berlatih maka segala 
kekurangan akan tertutupi. Setelah ditelaah ternyata siswa yang 
mendapatkan nilai maksimal merupakan anak dari pemain sepakbola yang 
handal.  
c. Faktor Situasional 
Tipe tugas yang diberikan/metode melatih, peralatan yang digunakan, dan   
kondisi lingkungan sekitar tentunya akan berpengaruh pada proses 
berlatih. Penggunaan peralatan serta media latihan secara langsung 
maupun tidak tentulah akan dapat mempengaruhi minat dan kesungguhan 
siswa dalam berlatih. Sudah dapat dipastikan bahwa hal tersebut akan 
mempengaruhi keberhasilan dalam menguasai keterampilan. Kondisi 
lapangan yang kurang baik menyebabkan proses latihan kurang maksimal. 
Begitu pula dengan peralatan yang dimiliki SSB Sawunggalih masih 
sangat kurang sehingga hasil latihan yang diharapkan belum bisa tercapai. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
tingkat keterampilan sepakbola pada siswa sekolah sepakbola (SSB) 
Sawunggalih usia 10-12 tahun Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen masuk 
dalam kategori baik sekali sebanyak 3 siswa dengan persentase sebesar 10,00%, 
kategori baik sebanyak 21 siswa dengan persentase sebesar 70,00%, dan 
kategori sedang sebanyak 6 siswa dengan persentase sebesar 20,00%. Sedangkan 
untuk kategori kurang dan kurang sekali 0 siswa dengan persentase 0%. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan 
sepakbola pada siswa sekolah sepakbola (SSB) Sawunggalih usia 10-12 tahun 
Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen tergolong dalam kategori baik. Siswa 
harus memiliki motivasi untuk mengikuti latihan dengan sungguh-sungguh, 
bukan hanya sekedar rasa senang dan sekedar bisa menendang bola. Baik ketika 
latihan teknik dasar maupun permainan. Peran orang tua juga sangat diperlukan 
untuk mengarahkan potensi siswa agar dapat berkembang secara optimal. Sarana 
dan prasarana yang dimiliki sekolah sepakbola juga sangat berpengaruh pada 
prestasi belajar siswa. 
C. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan semaksimal mungkin, tetapi tidak lepas dari 
keterbatasan peneliti yaitu: 
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1. Pelaksanaan penelitian masih kurang baik karena keterbatasan biaya, tenaga, 
dan waktu yang tersedia. 
2. Peneliti tidak dapat melakukan kontrol terhadap kondisi seluruh subjek 
ketika melakukan tes sehingga kondisi fisik, postur tubuh semua subjek 
dianggap sama karena yang terpenting adalah siswa berumur 10-12 tahun.  
3. Tidak adanya tes throw in, heading, dan shootimg dalam tes keterampilan 
sepakbola ini. 
D. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap dan 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa, hendaknya bersungguh-sungguh dalam mengikuti latihan 
sepakbola. Terutama materi tentang teknik dasar permainan sepakbola 
ataupun permainan olahraga selain sepakbola karena apabila pelajaran 
tersebut dapat dikuasai akan memberikan hal positif bagi siswa. 
2. Bagi Pelatih, diharapkan lebih kreatif dan menggunakan metode latihan 
yang bervariasi sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk mengikuti 
kegiatan latihan sehingga tujuan dari latihan itu sendiri dapat tercapai 
dengan maksimal. 
3. Bagi Sekolah Sepakbola, agar lebih memperhatikan pengadaan sarana dan 
prasarana yang diperlukan dalam proses pembinaan sepakbola. 
4. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
menambah unsur-unsur lain seperti subjek penelitian dan menambah unsur 
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teknik dasar sepakbola dalam keterampilan dasar bermain sepakbola untuk 
lebih menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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Lampiran 1. Surat Pengesahan Proposal 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian Fakultas 
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Lampiran 4. Surat Bimbingan TAS 
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian SSB Sawunggalih 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Penelitian SSB Sawunggalih 
 
 
 
 
 
 
64 
 
Lampiran 7. Surat Keterangan Uji Kalibrasi Stopwatch 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Uji Kalibrasi Ban Ukur 
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Lampiran 9. 
DAFTAR NAMA PETUGAS TES KETRAMPILAN BERMAIN SEPAKBOLA 
SISWA SSB SAWUNGGALIH PURING  
No Nama Jabatan Petugas Pos Paraf 
1 Arif Budiono, S.Pd 
Guru 
Penjaskes 
Operan Pendek  
2 Sigit Ade Nugroho, S.Pd 
Guru 
Penjaskes 
Menggiring Bola  
3 Andi Rachman Mahasiswa 
Menimang Bola 
Rendah 
 
4 Erwin Rosyandi, S.Pd 
Guru 
Penjaskes 
Menimang Bola di 
Udara 
 
5 Nurul Hidayat 
Pengurus 
SSB 
Sawunggalih 
Dokumentasi  
 
      Kebumen, 11 Agustus 2013 
      Ketua Pelaksana 
 
 
      Andi Rachman 
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Lampiran 10.Daftar Peserta Tes 
 
Catatan: dihitung per 11 Agustus 2013 
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Lampiran 11. Petunjuk Pelaksanaan Tes 
Ketentuan Umum :  
1. Pelaksanaan tes harus urut sesuai dengan urutan butir tes. 
2. Sebelum pelaksanaan tes tidak diadakan percobaan. 
3. Sebelum melakukan tes, testi melakukan pemanasan 5-10 menit. 
4. Testi bersepatu bola. 
 
1. Tes Mengoperkan Bola Rendah 
Tujuan : mengukur keterampilan mengoperkan bola rendah. 
Alat-alat dan fasilitas : 
a. Lapangan datar. 
b. 2  buah pancang ukuran  0,75  m. 
c. Tali rafia. 
d. Meteran. 
e. Blanko dan alat tulis. 
Petugas : seorang pencatat merangkap pengamat tendangan. 
Lapangan tes : 
a. Dua pancang diatur melebar dengan jarak 1,5  m. 
b. Setinggi  0,5  m  dari tanah,  kedua pancang  kedua pancang dihubungkan 
dengan tali, hingga terbentuk bidang lebar 1,5 m dan tinggi 0,5 m. bidang ini 
merupakan bidang sasaran. 
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c. Kedua garis batas melakukan tendangan dibuat sejajar dengan kedua tiang 
masing-masing dibuat dengan jarak 9 m. garis batas itu panjangnya 1,5 m. 
Pelaksanaan : 
1. Bola diletakkan di belakang garis batas, testi berdiri dibelakang bola, boleh 
mengambil awalan. 
2. Tendangan dianggap sah dan dihitung masuk apabila : 
a. masuk bidang sasaran, 
b. mengenai tali ( batas atas ) dan atau mengenai pancang, 
c. kerasnya tendangan harus sampai pada garis batas dari arah 
berseberangan ( jarak 18 m ). 
Penilaian : adalah jumlah tendangan yang masuk sah dari sepuluh kali tendangan. 
                                                        1,5 m 
  1,5 m 
 0,5 m  
  
         
  
 
                            18 m 
 
  1,5 m 
Gambar 27. Lapangan Tes Mengoper Bola Rendah 
Sumber: (subagyo Irianto, 1995: 34) 
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2. Tes Menggiring Bola 
Tujuan : mengukur kecakapan menggiring bola. 
Alat-alat dan fasilitas : 
a. Lapangan sepak bola. 
b. 8 buah pancang ukuran 1,5 m. 
c. Stop watch. 
d. Bola kaki. 
e. Meteran. 
f. Blanko dan alat tulis. 
Petugas : seorang starter merangkap pencatat waktu dan pencatat hasil. 
Lapangan tes : 
1. Dari pancang pertama disusun pancang-pancang berikutnya, sebanyak 
delapan pancang dalam satu garis lurus. Jarak antara pancang 1,5 m. 
2. Di depan pancang pertama dengan jarak 1,5 m dibuat garis batas sepanjang 
 1 m sebagai garis start dan finish. 
Pelaksanaan :  
1. Pada aba-aba “siap”, testi berdiri di belakang garis start dengan bola siap 
untuk digiring. 
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2. Pada aba-aba “ya”, testi mulai menggiring bola dengan melewati setiap 
pancang secara berurutan. 
3. Kalau ada kesalahan ( ada pancang yang belum dilewati ), maka harus 
diulangi dimana kesalahan terjadi, sehingga testi menggiring bola dengan 
melewati pancang secaraberurutan dan dilakukan pulang-pergi. 
4. Diperkenankan menggiring bola dengan salah satu kaki atau dengan kedua 
kaki bergantian. 
5. Stop watch dihidupkan pada saat aba-aba “ya”, dimatikan pada saat testi atau 
bolanya yang terakhir melewati garis finish. 
6. Setiap testi diberi kesempatan dua kali dengan selang waktu maksimal 5 
menit. 
Penilaian : nilai tes adalah waktu terbaik yang dicapai dari dua kali kesempatan 
menggiring bola. 
             1,5 m 
  
    
 
Start/finish       1,5 m        1,5m        1,5m         1,5m          1,5m        1,5m          1,5 m 
Gambar 28. Lapangan Tes Menggiring Bola 
Sumber: (subagyo Irianto, 1995: 36) 
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3. Tes Mengontrol Bola 
a. Menimang-nimang bola rendah 
 Tujuan : mengukur kecakapan mengontrol bola rendah. 
 Alat-alat dan fasilitas : 
a. Lapangan yang datar. 
b. Sebuah bola sepak. 
c. Stop watch. 
d. Tali rafia. 
e. Blanko dan alat tulis. 
Petugas : seorang starter merangkap pencatat waktu dan penghitung hasil. 
Pelaksanaan tes : 
1. Pada aba-aba “siap”, testi berdiri ditengah dengan bola diletakkan diantara 
kedua kaki.   
2. Pada aba-aba “ya”, testi mulai memainkan bola dengan cara menggulirkan 
bola di tanah dengan kedua kaki secara bergantian kanan dan kiri selama 30 
detik. 
3. Cara memainkan bola hanya diperkenankan dengan kaki ( pergelangan kaki 
kebawah ). 
4. Apabila terjadi kesalahan, maka dimulai lagi dari tanda yang telah ditentukan/ 
dari tanda yang telah ditentukan. 
5. Stop watch dihidupkan pada saat aba-aba “ya” dan dimatikan setelah 30 detik 
pelaksanaan. 
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6. Setiap testi diberi kesempatan dua kali dengan selang waktu istirahat 5 menit. 
Penilaian : nilai tes adalah jumlah perkenaan bola dengan kaki dari dua kali 
kesempatan, diambil  hasil yang terbaik, masing-masing 30 detik. 
  
                   2 m    
 
 
 2 m                 2 m 
 
  
             2 m 
Gambar 29. Lapangan Menimang Bola Rendah 
Sumber: (subagyo Irianto, 1995: 39) 
b. Menimang-nimang bola di udara 
Tujuan : mengukur kecakapan mengontrol bola di udara. 
Alat dan fasilitas : 
a. Lapangan datar. 
b. Sebuah bola sepak. 
c. Stop watch 
d. Tali rafia. 
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e. Blanko dan alat tulis. 
Petugas : seorang starter merangkap pencatat waktu dan penghitung hasil. 
Pelaksanaan tes : 
1. Pada aba-aba “siap”, testi berdiri ditanda yang telah ditentukan atau ditengah 
dengan memegang bola. 
2. Pada aba-aba “ya”, testi mulai memainkan bola dengan cara memainkan bola 
dengan jalan menjatuhkan bola di tanah atau langsung dimainkan dengan 
kaki ke atas untuk seterusnya memainkan bola tersebut di udara selama 30 
detik. 
3. Cara memainkan bola hanya diperkenankan dengan kaki ( pergelangan kaki 
kebawah ) kaki kiri maupun kaki kanan. 
4. Selama memainkan bola testi bersama bola dapat keluar dari tanda batas 
tetapi setiap bola jatuh di tanah, selalu dimulai dari tanda yang telah 
ditentukan atau ditengah. 
5. Pantulan pertama baru dihitung setelah bola memantul dari bagian kaki. 
6. Stop watch dihidupkan pada saat aba-aba “ya” dan dimatikan setelah 30 
detik. 
7. Setiap testi diberi kesempatan dua kali masing-masing 30 detik, dengan 
selang waktu istirahat 5 menit. 
Penilaian : nilai tes adalah jumlah tendangan diudara yang sah dari dua kali 
kesempatan, diambil  hasil yang terbaik, masing-masing 30 detik.   
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          2 m    
 
 
 2 m                 2 m 
 
  
             2 m 
Gambar 30. Lapangan Menimang Bola di Udara 
Sumber: (Subagyo Irianto, 1995: 40) 
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Lampiran 12. T-skor  Tes  Penilaian 
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Lampiran 13. Blanko Penilaian/Tes 
FORMULIR TES KETERAMPILAN SEPAKBOLA 
Nama           : 
Tanggal Tes : 
TTL/Usia    : 
Tempat Tes : 
1 2 3 4 5 6 
No Jenis Tes Hasil T-Skor Klasifikasi keterangan 
1 
Mengoperkan bola 
rendah 
   Jumlah bola 
masuk 
2 Menggiring bola 
   Waktu 
terbaik/.tercepat 
3 Menimang bola rendah 
   Jumlah 
sentuhan bola 
pada kaki 
4 
Menimang bola di 
udara 
   Jumlah 
sentuhan bola 
pada kaki 
Jumlah T-Skor    
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Lampiran 14. Hasil Analisis Data  
Frequencies 
Statistics 
Operan Pendek 
N 
Valid 30 
Missing 0 
Mean 69,4000 
Std. Error of Mean 1,36255 
Median 68,5000 
Mode 77,00 
Std. Deviation 7,46301 
Variance 55,697 
Range 22,00 
Minimum 55,00 
Maximum 77,00 
Sum 2082,00 
 
Operan Pendek 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
55,00 3 10,0 10,0 10,0 
60,00 2 6,7 6,7 16,7 
66,00 10 33,3 33,3 50,0 
71,00 3 10,0 10,0 60,0 
77,00 12 40,0 40,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
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Frequencies 
Statistics 
Menggiring Bola 
N 
Valid 30 
Missing 0 
Mean 63,8333 
Std. Error of Mean 1,89923 
Median 65,0000 
Mode 67,00 
Std. Deviation 10,40253 
Variance 108,213 
Range 41,00 
Minimum 44,00 
Maximum 85,00 
Sum 1915,00 
 
Menggiring Bola 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
44,00 1 3,3 3,3 3,3 
45,00 1 3,3 3,3 6,7 
46,00 1 3,3 3,3 10,0 
50,00 1 3,3 3,3 13,3 
53,00 2 6,7 6,7 20,0 
55,00 1 3,3 3,3 23,3 
56,00 2 6,7 6,7 30,0 
61,00 2 6,7 6,7 36,7 
62,00 1 3,3 3,3 40,0 
63,00 1 3,3 3,3 43,3 
64,00 1 3,3 3,3 46,7 
65,00 2 6,7 6,7 53,3 
67,00 3 10,0 10,0 63,3 
68,00 1 3,3 3,3 66,7 
69,00 1 3,3 3,3 70,0 
71,00 2 6,7 6,7 76,7 
72,00 1 3,3 3,3 80,0 
74,00 1 3,3 3,3 83,3 
75,00 2 6,7 6,7 90,0 
76,00 1 3,3 3,3 93,3 
79,00 1 3,3 3,3 96,7 
85,00 1 3,3 3,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
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Frequencies 
 
Statistics 
Menimang Bola Rendah 
N 
Valid 30 
Missing 0 
Mean 82,1333 
Std. Error of Mean ,43081 
Median 83,0000 
Mode 83,00 
Std. Deviation 2,35962 
Variance 5,568 
Range 12,00 
Minimum 71,00 
Maximum 83,00 
Sum 2464,00 
 
 
Menimang Bola Rendah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
71,00 1 3,3 3,3 3,3 
79,00 2 6,7 6,7 10,0 
81,00 1 3,3 3,3 13,3 
82,00 4 13,3 13,3 26,7 
83,00 22 73,3 73,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
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Frequencies 
Statistics 
Menimang bola di Udara 
N 
Valid 30 
Missing 0 
Mean 55,6333 
Std. Error of Mean ,87294 
Median 56,5000 
Mode 58,00 
Std. Deviation 4,78131 
Variance 22,861 
Range 22,00 
Minimum 46,00 
Maximum 68,00 
Sum 1669,00 
 
Menimang bola di Udara 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
46,00 1 3,3 3,3 3,3 
47,00 1 3,3 3,3 6,7 
48,00 1 3,3 3,3 10,0 
49,00 1 3,3 3,3 13,3 
50,00 1 3,3 3,3 16,7 
51,00 1 3,3 3,3 20,0 
52,00 1 3,3 3,3 23,3 
53,00 2 6,7 6,7 30,0 
54,00 1 3,3 3,3 33,3 
55,00 2 6,7 6,7 40,0 
56,00 3 10,0 10,0 50,0 
57,00 3 10,0 10,0 60,0 
58,00 6 20,0 20,0 80,0 
59,00 3 10,0 10,0 90,0 
61,00 1 3,3 3,3 93,3 
63,00 1 3,3 3,3 96,7 
68,00 1 3,3 3,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
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Lampiran 15. Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Sepakbola 
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Lampiran 16. Dokumentasi  
DOKUMENTASI TES KETERAMPILAN SEPAKBOLA  
SSB SAWUNGGALIH PURING KEBUMEN 
    
Tahap Pemanasan 
 
 
Pemanasan 
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Pelaksanaan Tes Operan Bola Rendah 
 
 
 
Pelaksanaan Tes Menggiring Bola 
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Pelaksanaan Tes Menimang Bola Rendah 
 
 
 
Pelaksanaan Tes Menimang Bola di Udara 
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Lampiran 17. Struktur Pengurus SSB Sawunggalih 
 
STRUKTUR PENGURUS SSB SAWUNGGALIH 
 
1. Penanggung jawab : Trisyono 
2. Penasehat   : Kodirun 
3. Ketua   : Ari Wibowo, S.Pd. 
4. Sekretaris   : Fahmi Saefudin, S.Ag 
5. Bendahara  : Yayan S.Pd. 
6. Pelatih   : 1. Ari Wibowo, S.Pd. (belum bersertifikat kepelatihan) 
  2. Erwin Rosyandi, S.Pd. (belum bersertifikat kepelatihan) 
  3. Arif Budiono, S.Pd. (belum bersertifikat kepelatihan) 
  4. Ahmad Syamsul Huda (belum bersertifikat kepelatihan) 
7. Seksi Humas  : Dofir 
8. Seksi Perlengkapan : Tri Aprianto 
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Lampiran 18. Jadwal Latihan SSB Sawunggalih 
 
JADWAL LATIHAN SSB SAWUNGGALIH 
 
1. Hari Minggu  : Pukul 07.30-09.30 WIB 
2. Hari Rabu : Pukul 15.00-17.00 WIB 
3. Hari Jumat : Pukul 15.00-17.00 WIB 
 
